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ABSTRACT 
This study aims to determine the role of Instructor in the learning process of driving courses at the Course and 
Training Institute (LKP) Borneo Samarinda, the research subjects were obtained from the results of data collection in 
the form of interviews, observations and documentation. The subjects of the interview data in the form of resource 
persons from this study consisted of managers/persons in charge, driving course instructors and driving course 
participants. The subject of the observation was a researcher who went directly to the Borneo Samarinda Course and 
Training Institute (LKP) to observe directly the role of instructor in the driving course learning process. Furthermore, 
the subject of the documentation in this study is in the form of writing and photos obtained during the observation. 
This research uses descriptive research method with a qualitative approach. The data collection techniques in this 
study used interview, observation and documentation techniques. While the data analysis techniques in this study 
used data collection, data reduction, data display and drawing conclusions. The role of the insttructors as Informator, 
Facilitator, Motivator and Evaluator. In the learning process which is directly followed by course participants and 
accompanied by instructor so that they are optimal in participating in driving training. Driving course activities are 
supported by adequate facilities to support the success of the previously set goals. 
Keywords: Instructor Role, Learning Process, Driving Course 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran instruktur dalam proses pembelajaran kursus mengemudi di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Borneo Samarinda, subjek penelitian didapat dari hasil pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek dari data wawancara berupa narasumber dari penelitian ini 
terdiri dari pengelolah/penanggung jawab, Instruktur kursus mengemudi dan Peserta Kursus mengemudi. Subjek 
dari observasi berupa peneliti langsung ke Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Borneo Samarinda untuk 
mengamati langsung peran instruktur dalam proses pembelajaran kursus mengemudi. Selanjutnya subjek dari 
dokumentasi pada penelitian ini berbentuk tulisan dan foto yang di dapat pada saat observasi berlangsun. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian deskriftif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan pengumpulan data, reduksi data, display data dan menarik kesimpulan. Peran instruktur 
sebagai Informator, Fasilitator, Motivator dan Evaluator. Pada proses pembelajaran yang mana langsung diikuti oleh 
peserta kursus dan didampingi oleh instruktur agar optimal dalam mengikuti pelatihan mengemudi. Kegiatan kursus 
mengemudi yang didukung oleh fasilitas yang memadai sebagai penunjang keberhasilan tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya.   
Kata Kunci: Peran instruktur, Proses Pembelajaran, Kursus Mengemudi 

PENDAHULUAN 
Kesenjangan sosial yang terjadi 

saat ini dikarenakan rendahnya kualitas 
masyarakat sehingga menimbulkan 
permasalahan seperti kemiskinan dan juga 
pengangguran (Fitri, 2020; Lukman, 2021b; 
Maulidah, 2020). Pengetahuan dan 
Keterampilan dalam berbagai hal sangat 
diperlukan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan. Artinya dalam 
perkembangan saat ini, masyarakat yang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan 
akan dapat dengan mudah memenuhi 
keterampilan khususnya berkaitan dengan 
keahlian (Monika, 2020). Salah satu 
keterampilan yang dibutuhkan adalah 
keterampilan mengendarai mobil. Adapun 
penggunaan mobil bersamaan dengan 
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banyaknya pekerjaan yang melibatkan 
untuk penggunaan mobil. Hal tersebut 
menjadikan masyarakat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dengan 
mengikuti pendidikan. Sebagaimana 
diketahui bahwa pendidikan merupakan 
upaya dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat (Mustangin, 
2020b; Saptadi, 2020; Widiastri, 2020). 
Pendidikan juga sebagai upaya dalam 
meningkatkan kualitas masyarakat (Baniah 
et al., 2021; Hartanti, 2020). Sehingga 
pendidikan dapat meningkatkan kapasitas 
masyarakat (Mustangin, Akbar, et al., 2021). 
Pendidikan bagi masyarakat luas tidak 
terputus pada pendidikan formal saja, 
namun pendidikan merupakan usaha 
meningkatkan kapasitas masyarakat secara 
terus menerus terjadi sepanjang hayat 
manusia (Triwinarti, 2020). Oleh sebab itu, 
banyak orang dewasa yang membutuhkan 
keterampilan dan pengetahuan  perlu untuk 
mendapatkan pendidikan (Saraka, 2020a). 
Salah satunya adalah pendidikan nonformal 
yang dijalan kan bagi masyarakat yang 
membutuhkan seperti masyarakat akibat 
putus sekolah (Pakaya, 2020). Pendidikan 
nonformal dilaksanakan untuk melayani 
seluruh lapisan masyarakat yang 
membutuhkan peningkatan kapasitas (Dewi, 
2020; Mustangin, 2020a; Mustangin, Iqbal, 
et al., 2021). Sehingga pendidikan 
nonformal dipandang sebagai pendidikan 
nonformal dilaksanakan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pendidikan (Weni, 
2020). Pendidikan nonformal hal penting 
untuk dilaksanakan. 

Salah satu jenis pendidikan 
nonformal adalah program pelatihan yang 
berguna dalam peninkgatan keterampilan 
dan pengetahuan. Pelatihan dirancang 
untuk membekali masyarakat akan 
pengetahuan dan keterampilan (Riyadi, 
2020). Pelatihan juga sebagai upaya dalam 
meningkatkan kemampuan dan sebagai 
upaya dalam pengembangan diri (Dewi, 
2020). Pelatihan dilaksanakan sebagai 

upaya dalam meningkatkan kapasitas 
manusia. Pelatihan sebagai jalan dalam 
memberdayakan masyarakat. Sehingga 
masyarakat memiliki kesadaran untuk terus 
belajar memperbaiki dirinya (Amaliah, 
2020). Sehingga masyarakat memiliki 
kepercayaan diri untuk berubah kearah 
yang lebih baik (Octavia, 2020). Hal ini 
menjadikan masyarakat memiliki kualitas 
yang baik untuk dapat menghadapi 
persaingan global (Safitri, 2020). 
Pelaksanaan pelatihan dapat dilaksanakan 
pada Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP). 
Salah satu LKP yang memberikan pelatihan 
mengendarai mobil adalah LKP Borneo 
Samarinda. Pengaruh besar dalam 
meningkatnya yang dirasakan oleh 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
kususnya pada kursus pengemudi karena 
dengan meningkatnya penggunaan mobil 
maka banyak juga warga belajar yang akan 
mengikuti pelatihan mengemudi.  

Salah satu program pendidikan 
nonformal yaitu mengikuti kursus 
mengemudi yang dipimpin langsung oleh 
seorang instruktur. Instruktur sebagai 
pendidik memiliki fungsi penting dalam 
pelaksanaan pelatihan. Hal ini dikarenakan 
pendidik yang baik akan mempengaruhi 
jalannya proses pendidikan (Wahyuni, 
2021). Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) 
BORNEO SAMARINDA merupakan salah 
satu Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) 
yang ada di Kota Samarinda yang dibawah 
naungan Dinas Ketenagakerjaan. LKP 
BORNEO SAMARINDA yang memiliki 
tempat yang strategis yang dekat dengan 
pusat keramaan, yang mana memiliki 
beberapa program kursus dan pelatihan 
salah satunya kursus mengemudi. Kursus 
mengemudi yang ada di Lembaga kursus 
dan pelatihan (LKP) BORNEO SAMARINDA 
merukapan kursus atau pelatatihan yang 
lebih banyak peminatnya dari beberapa 
program pelatihan dan kursus yang ada di 
Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) 
BORNEO SAMARINDA. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian peran instruktur dalam 
proses pembelajaran ini dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan dan menggali informasi 
tentang peran instruktur sebagai Informator, 
Fasilitator, Motivator dan Evaluator. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode penelitian deskriptif. Karena 
akan mendeskripsikan temuan-temuan 
penelitian terkait dengan peran instruktur 
dalam proses pembelajaran kursus 
mengemudi di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) Borneo Samarinda. 

Proses penelitian ini dilaksanakan 
dengan cara mengumpulkan data di 
lapangan terkat dengan pelaksaan proses 
pembelajaran kursus mengemudi di 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
Borneo Samarinda. Adapun teknik 
pengumpulan data yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini meliputi wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi.  

Data penelitian yang telah 
dikumpulkan dengan menggunakan pada 
tahapan pengumpulan data dengan 
berbagai teknik dalam pengumpulan data, 
selanjutnya data tersebut akan di analisis. 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 
menggunakan 3 teknik analisis yaitu reduksi 
data, penyajian data dan menarik 
kesimpulan. (Sugiono, 2010). Reduksi data 
dalam penelitian ini adalah pemilahan data 
hasil pengumpulan data yang didapat oleh 
peneliti untuk memperjelas fokus penelitian. 
Selanjutnya penyajian data dalam bentuk 
narasi sehingga mudah dipahami dan 
penarikan kesimpulan dengan sebelumnya 
membahas temuan peneliti dengan teori 
atau pendapat yang memperkut temuan.  

Analisis keabsahan data dalam 
penelitian ini dengan meggunakan 
Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. 
Triangulasi sumber dilaksanakan dengan 
membendingkan data atau temuan dari 

sumber yang sama. Sedangkan Triangulasi 
Teknik yaitu di laksanakan dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda dari 
sumber data yang sama.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Instruktur Sebagai Informator 
Dalam Proses Pembelajaran.  

Pada proses pelatihan dilaksanakan 
proses pembelajaran yaitu interaksi antara 
instruktur sebagai pendidik dengan peserta 
didik atau peserta pelatihan (Lukman, 
2021a; Wahyuni, 2021). Pada proses 
pembelajaran terdapat pertukaran informasi 
antara instruktur dengan peserta pelatihan. 
Pendekatan dan strategi instruktur dalam 
pelaksanaan pembelajaran akan 
menentukan hasil pendidikan yang baik 
(Saraka, 2020b). Peran instruktur sebagai 
informator yang memberikan informasi 
mengenai fungsi dan letak kerja mobil yang 
memudahkan peserta kursus mengikuti 
pembelajaran, pada saat instruktur 
menjelaskan dan mengarahkan apa yang 
dilakukan peserta kursus mengemudi saat 
berlangsungnya kegiatan kursus 
mengemudi dengan ini memudahkan 
peserta kursus dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu instruktur juga 
memberikan informasi susai dengan fungsi 
kerja mobil yang sesuai dengan peran 
instruktur sebagai informator. Sebagai 
informator, Instruktur memberikan informasi 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
(Saptadi, 2020). Berdasarkan pemaparan 
diatas dapat disimpulkan peran instruktur 
sebagai Informator sudah bejalan dengan 
baik tetapi harus lebih memberikan 
informasi yang inovatif. Pada penelitian ini 
sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 
lakukan dilapangan tentang peran instruktur 
sebagai Informator. Sehingga pelatihan 
kursus mengemudi ini dapat sesuai dengan 
kebutuhan peserta kursus yang sesuai 
dengan kondisi serta keadaan.  
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Peran Instruktur Sebagai Fasilitator 
Dalam Proses Pembalajaran 

Peran instruktur sebagai Fasilitator, 
yang memberikan rasa nyaman kepada 
peserta kursus pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung karna sangat 
penting dalam menimbulkan rasa nyaman 
pada saat kegiatan kursus mengemudi. 
Selain memberikan rasa nyaman juga 
instruktur berperan dalam merekrutmen 
peserta kursus mengemudi. mengikuti 
kegiatan kursus mengemudi instruktur 
memberikan rasa nyaman kepada peserta 
kursus untuk mengikuti disetiap jam 
pembelajaran, menimbulkan rasa nyaman 
pada proses pembelajaran. Peran sebagai 
fasilitator, pendidik harus memampu 
memberikan rasa nyaman kepada peserta 
didiknya (Esi et al., 2016). Instruktur 
memberikan waktu untuk berdiskusi kepada 
peserta pelatihan untuk pemantapan 
keterampilan. Peran pendidik sebagai 
fasilitator memberikan ruang kepada 
peserta didik dalam hal konsultasi untuk 
mengatasi kesulitan belajar (Arfandi & 
Samsudin, 2021; Naibaho, 2018; 
Rahmawati & Suryadi, 2019). Instruktur juga 
menyiapkan fasilitas pelatihan mengemudi 
agar peserta pelatihan dapat mudah dalam 
pelaksanaan kegiatan praktek mengemudi. 
Fasilitator berarti menyediakan fasilitas 
belajar untuk memudahkan proses 
pembelajaran (Anggraeni et al., 2021; 
Mustofa & Muadzin, 2021). Berdasarkan 
pernyataan tersebut tentang peran instruktur 
sebagai Fasilitator sudah bejalan dengan 
baik instruktur yang memberikan 
kemudahan dalam proses pembelajaran 
dengan memerikan rasa nyaman kepada 
peserta pelatihan mengemudi mobil.  

 
Peran Instruktur Sebagai Motivator 
Dalam Proses Pembelajaran. 

Cara instruktur menciptakan suasana 
awal pembelajaran efektif adalah dilakukan 
dengan cara cukup baik dan memotivasi 
peserta kursus, karena peserta kursus 

melihat dan menilai instrukturnya meberikan 
memotivasi, instruktur yang ramah, baik dan 
berpakaian sangat rapi. . Instruktur juga 
memiliki metode pembelajaran yaitu 
berurutan, yang mana jika sudah menguasai 
pembelajar kursus mengemudi yang 
diberikan baru akan melanjutkan 
pembelajaram. Tidak itu saja instruktur juga 
memotivasi agar selalu sabar, tenang dan 
tidak terburu-buru karna pada akhirnya pasti 
akan mempu mengemudi mobil dengan baik 
dan benar. Peran instruktur sebagai 
motivator ini penting artinya dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan 
pengembangan kegiatan belajar peserta 
didik. Instruktur harus dapat merangsang 
dan memberikan dorongan serta 
reinforcement untuk mendinamisasikan 
potensi peserta didik.  instruktur harus dapat 
menulis metode pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran yang sesua 
karakteristik agar peserta didik dapat tertarik 
pada saat proses belajar mengejar.  

Berdasarkan pernyataan tersebut peran 
instruktur sebagai motivator dalam 
memotivasi peserta kursus pada proses 
pembelajaran sudah cukup berjalan dengan 
baik, peran instruktur sebagai motivator 
sudah cukup baik, selain itu dalam memilih 
metode pembelajaran instruktur mampu 
karna menggunakan metode step by step 
sangat berpengaruh besar dalam 
keberkasilan peserta kursus mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Hasil dari 
pembahasan ini didapatkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi 
selama peneliti lakukan dilapangan.   
Instruktur Sebagai Evaluator Dalam 
Proses Pembelajaran. 

Dilakukan di akhir jam 
pembelajaran kursus mengemudi dan 
evaluasi yang dilakukan pengelolah yaitu 
memberikan kosioner kepada peserta 
kursus di akhir pembelajaran kursus 
mengemudi. Evaluasi yang berkaitan 
dengan pembelajaran kursus yang 
berlangsung. evaluasi dilakukan di akhir jam 
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pembelajaran kursus mengemudi dan 
evaluasi yang dilakukan pengelolah yaitu 
memberikan kosioner kepada peserta 
kursus di akhir pembelajaran kursus 
mengemudi. Evaluasi yang berkaitan 
dengan pembelajaran kursus yang 
berlangsung. Dalam proses belajar 
mengajar hendaknya instruktur menjadi 
seseorang evaluator yang baik sehingga 
dapat mengetahui keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran. Instruktur berperan 
untuk mengumpulkan data dan informasi 
mengenai keberhasilan peserta didik yang 
tujuannya untuk mengetahui berhasil atau 
tidaknya. Sebagai seorang evaluator, 
pendidik memiliki peran dalam memberikan 
evaluasi sehingga guru sebagai instrument 
untuk mengetahui sejauhmana peyerapan 
materi oleh peserta didik (Arfandi & 
Samsudin, 2021). Peran pendidik sebagai 
evaluator akan mengetahui keberhasilan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan 
(Novianti et al., 2020). Evaluasi merupakan 
suatu proses untuk menentukan atau 
membantu keputusan sampai sejauh mana 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 
warga belajar. 

Berdasarkan pernyataan tersebut 
peran instruktur sebagai evaluator sudah 
cukup berjalan dengan baik membahas 
tentang evaluasi yang dilakukan di akhir 
pembelajaran, aktivitas instruktur dalam 
mengevaluasi peserta kursus juga sudah 
susuai dengan peran instruktur sebagai 
evaluator sehingga mampu mengukur 
berhasil atau tidaknya peserta kursus dalam 
proses pembelajaran. Hasil dari 
pembahasan ini didapatkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi 
selama peneliti lakukan dilapangan.  

 
KESIMPULAN 
Peran instruktur dalam proses pembelajaran 
kursus mengemudi di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP) Borneo Samarinda 
Berlangsungnya sebuah pembelajaran yang 
dipimpin langsung oleh seorang turor, 

instruktur sendiri berfungsi sebagai, 
informator, fasilitator, motivator dan 
evaluator. Pada proses pembelajaran yang 
mana langsung diikuti oleh peserta 
pelatihan mengemudi yang langsung 
didampingi oleh instruktur agar optimal 
dalam mengikuti pelatihan mengemudi. 
Kegiatan kursus mengemudi yang didukung 
oleh fasilitas yang memadai sebagai 
penunjang keberhasilan tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
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